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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi petani dalam program sistem irigasi pipa dengan 
produktivitas kerja petani padi sawah di Amohalo Kelurahan Baruga Kota Kendari, mengetahui hubungan 
partisipasi petani dalam sistem irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani padi sawah di Amohalo Kelurahan 
Baruga Kota Kendari. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Baruga pada bulan Januari-Maret 2021 dan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi petani dalam 
tahapan pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemantuan dan evaluasi, memanfaatkan hasil dan produktivitas 
kerja petani dalam kemampuan, meningkatkan hasil dicapai semangat kerja, pengembangan diri, ,mutu, 
efesiensi dihitung dengan interval kelas. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kesadaran akan pentingnya 
perbaikan sistem irigasi pipa yang didukung pula pengalaman berusahatani yang mampu mendorong 
produktivitas usaha tani semakin baik. Berdasarkan analisis Rank sperman, hubungan partisipasi petani dalam 
sistem irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani padi sawah dalam kategori signifikan atau berhubungan. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya air di Indonesia diatur dalam UU No. 7 Tahun 2004 tentang sumber daya 
air (UUSDA) yang merupakan revisi terhadap UU No. 11 Tahun 1974 tentang Pengairan. Pemanfataan sumber 
daya air dapat dilakukan hampir pada semua lini kehidupan manusia baik untuk keperluan hidup sehari-hari 
maupun untuk usaha yang menggunakan bahan dasar air atau sebagai penunjang, termasuk usaha di bidang 
pertanian. Pada Pasal 41 UUSDA disebutkan bahwa pemenuhan air baku untuk pertanian dilakukan dengan 
pengembangan sistem irigasi. 

Irigasi menjadi pendukung keberhasilan pembangunan pertanian dan merupakan kebijakan 
Pemerintah yang sangat strategis dalam pertumbuhan perekonomian nasional guna mempertahankan produksi 
swasembada beras. Menurut Peraturan Pemerintah nomor 20 tahun 2006 tentang irigasi pada ketentuan umum 
bab 1 pasal 1 berbunyi irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk 
menunjang pertanian yang jenisnya adalah irigasi permukaan, rawa, air bawah tanah, pompa, dan tambak. 
Untuk mengalirkan air sampai pada areal persawahan diperlukan jaringan irigasi, dan air irigasi diperlukan 
diperlukan untuk  mengairi  persawahan,  oleh   sebab   itu      kegiatan pertanian tidak dapat terlepas dari air. 
Menurut Mawardi (2004) menyatakan bahwa irigasi sebagai suatu cara mengambil air dari sumbernya guna 
keperluan pertanian, dengan mengalirkan dan membagikan air secara teratur dalam usaha pemanfaatan air 
untuk mengairi tanaman. 
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Pemenuhan kebutuhan air irigasi perlu dilakukan secara optimal agar tepat sasaran dan sesuai 
kebutuhan guna mencapai peningkatan produktivitas usahatani petani padi sawah. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi optimalisasinya suatu irigasi antara lain faktor kondisi tanah, serta fakor-faktor lain seperti faktor 
ekonomi, sosial dan budaya masyarakat setempat yang menyangkut teknologi pertanian yang digunakan dan 
sifat-sifat petani terhadap inovasi pemberian air pada tanaman (Sudjarwadi, 1987). 

Pengelolaan air irigasi membutuhkan partisipasi petani. Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif 
yang muncul dari diri masyarakat yang akan menjadi suatu kegiatan nyata apabila apabila terpenuhi tiga 
faktor pendukung, yaitu adanya kemauan, kemampuan, dan kesempatan untuk berpartisipasi. Air merupakan 
salah satu sumberdaya esensi dalam kehidupan, namun keberadaannya sudah semakin langka. Situasi ini 
terjadi karena debit air yang semakin berkurang akibat degredasi lingkungan pada daerah aliran sungai dan 
saluran irigasi yang menjadi dangkal dan bocor, sehingga luas areal persawahan yang dialiri oleh air irigasi 
menjadi berkurang. Irigasi merupakan hal terpenting dalam proses produksi bahan pangan, sistem irigasi 
adalah suatu usaha penyediaan, pembagian, pengelolaan dan pengaturan air  untuk meningkatkan produksi 
pertanian. Permasalahan utama dalam bidang pertanian tanaman pangan adalah jumlah air yang tersedia 
semakin langka (water scarcity) pada waktu tertentu, sehingga perlu adanya pengelolaan air irigasi yang baik 
untuk mencegah terjadinya konflik dalam penggunaan air. Terbatasnya debit air irigasi akan mengakibatkan 
munculnya konflik bagi penggunaan air, seperti terjadinya konflik pada pemakaian irigasi antar petani (Ardiansah 
et al, 2018). 

Pengelolaan air irigasi juga terjadi di kawasan Kampung Amohalo, Kelurahan Baruga. Dengan luas 
lahan persawahan seluas 407 Ha dengan luas produksi sekitar 400 Ha (BPS, 2020) menjadikan Amohalo 
sebagai salah satu kawasan yang memiliki potensi pertanian yang cukup besar untuk di Sulawesi Tenggara. 
Namun dengan potensi yang begitu besar tidak menjadikan Amohalo memiliki sistem irigasi yang baik karena 
tidak adanya pengontrolan yang baik terhadap bendungan pada musim hujan dan musim kemarau. 

Berdasarkan observasi awal penelitian, sistem pengairan yang ada di daerah Amohalo sangat 
memburuk atau tidak diurus pemerintah maupun penyuluhan pertanian lapangan (PPL), sementara petani tidak 
memiliki kemampuan yang memadai dan pengalaman untuk mengurus pengairan irigasi yang sumbernya 
berasal dari Cialam Jaya. Bendungan yang berada di kawasan Amohalo mengalami pengrusakan sehingga tidak 
mampu menampung air yang berasal dari bendungan di Cialam Jaya. Apalagi permasalahan tersebut didukung 
dengan tidak adanya pihak yang mengurus bendungan selama bendungan tersebut rusak sejak tahun 2019. 
Sehingga bendungan yang diharapkan oleh masyarakat petani untuk budidaya tanaman padi sawah di Kawasan 
Amohalo, yang telah mengalami kerusakan sampai sekarang tidak diperhatikan dan dilakukan perbaikan karena 
tidak mempunyai biaya perbaikan dari masyarakat setempat juga tidak adanya dukungan pemerintah. Dari 
masalah tersebut berdampak pada produktivitas usahatani petani karena tanpa air yang tersedia dilahan 
persawahan masyarakat petani pun ikut menjadi susah dalam pengolahan lahan pertaniannya. Akibatnya para 
petani di Kawasan Amahalo tersebut hanya mengandalkan tadah hujan dan air kali yang ada. Sehingga 
semenjak dari tahun 2019 sampai 2020 sehingga tingkat produktivitas petani di Kawasan Amahalo menjadi 
menurun. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Partisipasi Petani Dalam Sistem Irigasi 
Pipa Dengan Produktivitas Kerja Petani Padi Sawah Di Amohalo, Kelurahan Baruga, Kota Kendari”, untuk melihat 
partisipasi petani dalam sistem irigasi pipa, produktivitas kerja petani padi sawah, serta hubungan partisipasi 
petani dalam sistem irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani padi sawah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2021, dengan lokasi penelitian di Amohalo Kelurahan 
Baruga Kota Kendari. Lokasi penelitian di tentukan secara purposive (Sengaja) dengan pertimbangan bahwa : a. 
Program sistem irigasi pipa baru diterapkan di Kelurahan Baruga sejak tahun 2019 sampai selesai tahun 
2020 b. Kelurahan Baruga merupakan sentra padi di Kota Kendari yang pengelolaan usahataninya didampingi 
oleh penyuluhan melalui progam penyuluh pertanian.. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 24 orang. 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Tekhnik pengumpulan data 
terdiri dari survei atau pengamatan, kuesioner dan domentasi. Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini 
digunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk menganalisis variabel-variabel penelitian di Lingkungan Amohalo sehingga dari variabel 
tersebut dapat ditemukan sebuah penemuan yang baru. Pada penelitian ini akan digunakan aktivitas analisis 
yang dikemukakan oleh Sogiyono (2013) yang terdiri dari populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sempel pada umunya dilakukan secara random pengumpulan data dan menguji hepotesis yang diterapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Petani dalam Sistem Irigasi Pipa 

Partisipasi petani adalah keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sistem irigasi pipa yang dimana untuk 
meningkatkan usaha tani padi sawah dengan melakukan kerja sama antar masyarakat petani. Menurut Isbandi 
(2007), mengatakan bahwa partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang 
alternative solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan ketertiban masyarakat 
dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Adapun hasil penelitian pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Berdasarkan Responden dengan Partisipasi Petani dalam Sistem  Irigasi Pipa 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Baik (92-122) 21 87,5 

2 Cukup (61-91) 3 12,5 

3 Rendah (30-60) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021)  
 

Tabel 1. dapat dilihat bahwa kategori tinggi 91-122 sebanyak 21 orang responden dengan presantase 
87,5%, ketegori sedang 61-91 sebanyak 3 responden dengan presantase 12,5%. Hal tersebut tingkat partisipasi 
petani sejauh ini sudah sangat baik karna masyarakat yang terlibat langsung dalam pekerjaan sistem saluran 
irigasi di areal persawahan dimana petani mampu kerjasama secara dinamis dan memberikan peluang 
untuk digerakkan dalam melakukan pengembangan potensi diri mereka serta mempengaruhi kemampuan fisik 
dan cara berpikir. Selanjutnya Brown dan Nooter (1992), menyatakan bahwa pengelolaan irigasi kecil akan 
berhasil jika terdapat partisipasi penuh dan sejak awal dari petani, teknologi yang diterapkan bersifat murah, 
penerimaan yang memadai dari pemanfaatan irigasi tersebut, dan keberlanjutan ketersediaan airnya. 

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah salah satu alternatif yang memberikan kesempatan masyarakat petani 
untuk terlibat menentukan titik suatu program sistem irigasi pipa yang direncanakan, serta adanya program 
tersebut dapat bermanfaat bagi lahan pertanian dan berguna untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Bashori 
(2017), mengatakan bahwa dalam proses pengambilan keputusan, dibutuhkan keterlibatan semua pihak untuk 
memberikan informasi secara akurat sehingga keputusan yang dirumuskan yang terkait dengan perencanaan 
program yang akan dilakukan memiliki kualitas yang diharapkan oleh masyarakat petani. Karena dengan 
pengambilan keputusan sangat penting pada perencanaan dan pelaksanaan suatu program. Adapun hasil  
penelitian pada pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Baik (21-25) 24 100 

2 Cukup (17-20) 0 0 

3 Rendah (13-16) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan di Amohalo 
Keluarahan Baruga dengan jawaban responden sebanyak 24 orang menjawab baik atau 100%. Hal ini partisipasi 
petani dalam pengambilan keputusan tergolong baik disebabkan karena masyarakat yang terlibat dalam sistem 
irigasi pipa, yang berperan penting disini adalah petani yang berusahatani padi sawah selalu mengikuti 
kegiatan seperti rapat perbaikan irigas bekerja sama petani lainnya yang dimana sangat aktif dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ratnasari (2017), menyatakan 
bahwa keputusan yang dilakukan masyarakat adalah salah satu alternatif- anternatif yang berdasarkan logika 
atau pertimbangan dengan beberapa alternatif yang harus yang diterapkan dimana, dipilih sebagai salah satu 



Jurnal Ilmiah Inovasi dan Komunikasi Pembangunan Pertanian          4 

Alim Ihsan Andri et al.      e-ISSN: 2809-9850 
 
 
 

yang terbaik dan tujuannya yang ingin dicapai dan keputusan itu makin mendekatkan pada suatu tujuan tertentu. 

Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan adalah proses keterlibatan aktif petani dalam pelaksanaan kegiatan usahatani 
yang termasuk dalam program sistem irigasi pipa di lahan pertanian serta meningkatkan hasil pertanian yang 
jauh diatas rata-rata. Menurut Agustinus (2011), mengatakan bahwa pada tahap pelaksanaan pembangunan 
terdapat beberapa jenis kegiatan yang meningkatkan masyarakat yaitu ambil bagian terutama menyangkut 
pelaksanaan pekerjaan karena pada bagian ini masyarakat memiliki kesempatan untuk ikut terlibat memberikan 
dukungan, motivasi atau semangat, mengerbankan tenaga, waktu dan material. Adapun hasil penelitian pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Baik (21-25) 24 100 

2 Cukup (17-20) 0 0 

3 Rendah (13-16) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan di Amohalo Keluarahan Baruga 

dengan jawaban responden sebanyak 24 orang menjawab baik atau 100%. Hal ini responden yang ikut terlibat 
dalam pelaksanaan suatu program irigasi pipa sangat aktif untuk menyelesaikan setiap kegiatan yang diadakan 
tersebut, Sejalan dengan Jalieli dan Sadono (2013), menyatakan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan suatu 
program merupakan tahap penting untuk mencapai keberhasilan, karena pelaksanaan merupakan tahap 
pencapaiaan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Partisipasi dalam Pemantuan dan Evaluasi 

Pemantauan dan evaluasi penting dilakukan karena selain apa yang dikerjakan sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan juga untuk menjamin agar hasil pembangunan baik fisik maupun non fisik dapat memenuhi 
kebutuhan petani. Adanya evaluasi akan membantu jalannya suatu program sistem irigasi pipa dapat diwujudkan 
dengan keikutsertaan masyarakat petani dalam memantau, menilai dan mengkritisi pelaksanaan  suatu program 
pembangunan sistem irigasi pipa dan hasil-hasilnya. Menurut Isbanda (2007), mengatakan bahwa evaluasi 
adalah suatu proses sistematis dalam menentukan ataupun membuat keputusan terhadap sajauh mana program 
tercapai. Adapun hasil penelitian pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Baik (21-25) 24 100 

2 Cukup (17-20) 0 0 

3 Rendah (13-16) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi di Amohalo Keluarahan 

Baruga dengan jawaban responden sebanyak 24 orang menjawab baik atau 100%. Hal ini petani selalu 
memantuan dan mengadakan evaluasi untuk kegiatan mereka pertanian modern. Sejalan dengan DAC-OECD 
(2010), mengatakan bahwa pemantauan dan evaluasi adalah salah satu kegiatan yang mengamati 
perkembangan pelaksanaan rencana pembangunan, oleh karena adanya identifikasi dan antisipasi 
permasalahan yang akan timbul untuk itu dapat diambil tindakan intervensi sedini mungkin, serta penilaian yang 
obyektif dan sistematis terhadap sebuah kegiatan direncanakan yang sedang berlangsung dengan target waktu 
yang telah ditentukan. 

Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil 
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Pemanfataan hasil adalah salah satu keterlibatan masyarakat dalam pembangunan sistem irigasi pipa 
dapat diwujudkan dengan keikutsertaan masyarakat dalam memanfaatkan dengan baik dan benar hasil-hasil 
pembangunan program sistem irigasi, dengan keikutsertaan dalam memelihara dan mempertahankan hasil- 
hasil pembangunan sistem irigasi pipa tersebut. Menurut Soetomo (2008), mengatakan bahwa partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil, yang diwujudkan keterlibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatu program setelah 
program tersebut di kerjakan. Adapun hasil penelitian pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Baik (21-25) 23 95,833 

2 Cukup (17-20) 1 4,17 

3 Rendah (13-16) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 5 menunjukkan partisipasi dalam pemanfaatan hasil di Amohalo Keluarahan Baruga dengan 
jawaban responden sebanyak 23 orang menjawab baik atau 95,833%, sedangkan partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil di Amohalo Kelurahan Baruga dengan jawaban responde sebanyak 1 orang menjawab cukup 
atau 4,17%. Hal ini adanya kegiatan pertanian modern dapat meningkatkan produksi padi, meningkatkan 
pendapatan, dan mengurangi biaya usahatani. Sejalan dengan Slamet (2003), mengatakan bahwa kemanfaatan 
pembangunan biasa bersifat dekat dan dapat pula bersifat jauh, hal itu tidak hanya dalam arti jarak dan atau 
waktu terutama dalam arti persepsi masyarakat terhadap pembangunan itu sendiri. 

Produktivitas Kerja Petani Padi Sawah 

Produktivitas kerja adalah salah satu usaha masyarakat dalam membangun kemampuan 
menyelesaikan pengolahan lahan pertanian dan pengaturan irigasi dipersawahan yang dimana meningkatkan 
hasil yang dicapai dengan semangat kerja akan mendorong masyarakat melakukan pekerjaan yang lebih mudah 
disamping itu pengembangkan diri yang dimiliki masyarakat dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas dan 
efesiensi kerja petani dalam berusaha tani padi sawah. Menurut Sultan et al., (2012), mengatakan bahwa 
produktivitas kerja petani adalah kemampuan untuk mencapai tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar yang 
ditetapkan seperti ketetapan, kelengkapan, biaya-biaya dan lamanya kerja. Adapun hasil penelitian pada Tabel 
6. 

 
Tabel 6. Produktivitas Kerja Petani Padi Sawah di Kawasan Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (92-122) 24 100 

2 Sedang (61-91) 0 0 

3 Rendah (30-60) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa produktivitas kerja pertani berjumlah 24 responden atau 
100% dengan kategori tinggi. Hal ini responden yang memiliki produktivitas kerja petani yang tinggi berarti 
meningkatkan usahatani secara baik dari pengelolaan lahan tersebut, karena petani sebagai pengelola dalam 
usahatani padi sawah dapat memanfaatkan faktor-faktor produksi lebih efesien sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. Menurut Kien (2012), menyatakan bahwa produktivitas kerja petani diartikan dalam meningkatkan 
produktivitas petani yang menyebabkan hasil dapat menguntungkan dari pendapatan hasil lahan yang banyak 
seperti keunggulan kompetitif, mempertahankan hasil strategis dan keuangan serta mencapai tujuan yang 
diharapkan petani. 

Kemampuan 

Kemampuan petani dalam kegiatan mengelola lahan dalam mendayagunakan lahan secara optimal 
dengan tehnik usahatani. Kegiatan ini menekankan tentang kemampuan masyarakat petani dalam mengatur 
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irigas, penanaman, pemupukan, pengendalian hama penyakit dan pengelolaan pascapanen. Adapun hasil 
penelitian pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Kemampuan Petani Padi Sawah di Kawasan Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 7 menunjukkan bahwa kemampuan petani dalam mengelola lahan yang berjumlah 24 orang 
dengan persantase 100% , kategori tinggi. Secara umum kemampuan petani dalam mengelola lahan padi sawah 
tergolong tinggi dalam kategori tinggi. Artinya petani kurang optimal dalam mengetahui, menyikapi dan 
menerapkan teknik-teknik usahatani lahan persawahan. Menurut Subagjo et al, (2008), menyatakan bahwa 
kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensi yang dimiliki merupakan suatu kapasitas 
petani yang tidak boleh diabaikan apabila ingin mencapai keberhasilan usaha pertanian dapat berkelanjutan. 

Meningkatkan Hasil yang Dicapai 

Meningkatkan hasil yang dicapai masyarakat petani, hal terpenting yang harus dilakukan adalah 
memperbaiki lahan yang tidak produktif menjadi produktif, kemudian pengaturan air dilahan pertanian harus 
memadai atau mencukupi supaya  pertumbuhan tanaman padi menjadi lebih subur, baik dari pengelolaan lahan 
maupun perawatan tanaman padi sawah. Menurut Gustika Kurniawan (2009), mengatakan bahwa meningkatkan 
kualitas adalah suatu proses kemampuan masyarakat diantaranya dipengaruhi oleh adanya motivasi yang 
dimiliki masyarakat dalam berusahatani dan terlibat langsung untuk melakukan kegiatan berusahatani secara 
sadar dengan menghasilkan sesuatu yang lebih baik dengan yang telah ditetapkan hingga tujuan yang ingin 
diperoleh dapat dicapai. Adapun hasil penelitian pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Meningkatkan Hasil yang Dicapai Padi Sawah di Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa meningkatkan hasil yang dicapai jumlah responden 24 orang atau 100% 
dengan kategori tinggi. Hal ini untuk meningkatan hasil yang dicapai dalam berusahatani padi sawah, seharusnya 
masyarakat petani dengan sendirinya mengembangkan inovasi baru yang di didapatkan untuk diterapkan ke 
lahan persawahan yang dimana sebagai salah satu bagian untuk kehidupan petani yang jauh lebih baik. Sesuai 
menurut Heady (2002) menyatakan bahwa berkenaan dengan lahan, produktivitas lahan berkesesuaian dengan 
kapasitas lahan untuk menyerap input produksi dan menghasilkan output dalam produksi pertanian. 

Semangat Kerja 

Semangat kerja yakni melakukan pekerjaan usaha tani dibutuhkan dorongan motivasi yang tinggi untuk 
dapat menyelesaikan tugas-tugas yang dimana tugas ini akan mempengaruhi usaha taninya dengan 
memaksimalkan pekerjaan tersebut. Menurut Nitisemito (1988), Semangat kerja adalah usaha lebih baik dari 
hasil kemarin yang dikerjakan masyarakat petani sebagai faktor pendorong untuk melakukan yang jauh lebih 
baik, disamping menunjuang kehidupan masyarakat petani tersebut. Semangat kerja merupakan usaha untuk 
melakukan pekerjaan giat sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik. Adapun 
hasil penelitian pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Semangat Kerja Petani Padi Sawah di Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 9 menunjukkan bahwa semangat kerja yang berjumlah responden 24 (100%) yang kategori tinggi. 
Hal tersebut semangat kerja petani dalam melakukan membudidaya tanaman padi sawah ditandai secara khas 
dengan adanya kepercayaan diri, motivasi diri yang kuat untuk menuruskan pekerjaan berusahatani. Menurut  
Chaplin (1993), menyatakan bahwa semangat kerja merupakan sikap dalam bekerja yang ditandai secara khas 
dengan adanya kepercayaan diri, motivasi diri yang kuat untuk meneruskan pekerjaan, kegembiraan, dan 
orgasnisasi yang baik. 

Pengembangan Diri 

Pengembangan diri seseorang yang terobsesi dengan kerja keras, disiplin dan berfikiran maju akan 
mampu menemukan sesuatu yang baru untuk dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat. 
Pengembangan diri adalah suatu faktor yang mempengaruhi masyarakat yang berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan kerja, hal ini dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan 
dihadapi Adapun hasil penelitian pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Pengembangan Diri Petani Padi Sawah di Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 10 menunjukkan bahwa pengembangan diri berjumlah 24 orang atau 100% dengan kategori 
tinggi. Hal ini responden yang mengembangkan diri dari hasil data wawancara tercermin dari keaktifan mereka 
dari sarana informasi yang didapatkannya karena mengembangkan diri seseorang adalah kemampuan 
memberikan perubahan yang berguna untuk usaha taninya dalam kehidupan yang lebih maju. Sesuai menurut 
Hasibuan (2001), mengatakan bahwa pengembangan diri petani adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan pekerjaan petani tersebut. 

Mutu Kerja Petani 

Mutu kerja petani adalah usaha untuk meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang telah lalu. Mutu 
merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seseorang petani dalam berusaha tani padi 
sawah yang akan menentukan peningkatan pembangunan suatu pertanian adalah pemanfaatan lahan untuk 
kegiatan usaha yang optimal sehingga produktivitas semakin tinggi dan kegiatan usaha tani padi sawah 
dilaksanakan secara intensif. Adapun hasil penelitian pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Mutu Kerja Petani Padi Sawah di Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa mutu kerja yang berjumlah 24 orang atau 100% dengan kategori tinggi. 
Hal ini kualitas dalam berusaha tani padi sawah petani tergolong meningkat dengan baik untuk mengembangkan 
berusahatani yang akan datang dan meningkatkan hasil ingin dicapai. Sejalan dengan Vincent Gaspersz (2006), 
Mengatakan bahwa mutu atau kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan 
petani dalam beruahatani. 

Efesiensi Kerja Petani 

Efesiensi kerja berkaitan dengan tingkah laku dan sikap hidup seseorang. Artinya bahwa tingkah laku 
dan sikap hidup dapat mengarah pada perbuatan yang efesiensi atau sebaliknya. Dengan adanya kesadaran, 
sesorang akan terdorong untuk membangkitkan semangat atau kehendak untuk melakukan sesuatu yang sesuai 
dengan apa yang disadarinya dalam hal ini yang dimaksud adalah efesiensi. Efesien kerja petani adalah hasil 
kerja (output). Menurut Mulyadi (2007), Baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia 
persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Adapun hasil penelitian pada Tabel 12. 

 
Tabel 12. Efesiensi Kerja Petani Padi Sawah di Amohalo 

No Kategori Jumlah Responden Persantase (%) 

1 Tinggi (19-25) 24 100 

2 Sedang (12-18) 0 0 

3 Rendah (5-11) 0 0 

 Jumlah 24 100 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 12 menunjukkan bahwa jumlah responden 24 (100%) kategori tinggi. Hal ini berarti masyarakat 
petani yang memperoleh kualitas yang baik dari pekerjaan selama berusahatani padi sawah karena sama-sama 
memiliki keinginan yang kuat untuk meningkatkan hasil yang optimal dan menuruskan usahataninya dengan 
mengembangkan informasi yang didapatkan yang ada di daerahnya maka petani akan jauh lebih maju lagi 
ketimbangkan tidak memiliki keiginan mencari informasi dan menerapkannya dengan baik untuk menjadikan 
suatu usaha tani sebagai penghasilan yang menguntungkan. Sesuai dengan menurut Nicholon (1998), 
menyatakan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan petani dalam efesiensi usahatani yaitu dengan 
meminimumkan biaya untuk suatu tingkat produksi tertentu, yang dimana ketepatan pelaksanaan sesuatu 
dengan tenaga. 

Hubungan Partisipasi Petani dalam Sistem Irigasi Pipa dengan Produktivitas Kerja Petani 

Analisis hubungan antara partisipasi petani dalam sistem irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani 
dalam membudidaya tanaman padi sawah di Amohalo Kelurahan Baruga. Analisis yang diguanakan untuk 
menguji hubungan partisipasi petani dalam sistem irigasi pipa dengan produtivitas di Amohalo Kelurahan Baruga 
Kecamatan Baruga Kota Kendari yaitu analisis korelasi Renk Sperman (rs) versi 16. Setelah dianalisis yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 13. 

 
Tabel 13. Hubungan Partisipasi Petani dalam Sistem Irigasi Pipa dengan Produktivitas Kerja Petani 

Partisipasi Petani dalam Sistem Irigasi Pipa dengan Produktivitas Kerja Petani Padi Sawah 

 r Sig.(2-tailed)  

Produktivitas kerja petani 0,415 0,003 Ada hubungan 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 
 

Tabel 13 diperoleh hasil perhitungan dimana besarnya koefisien korelasi antara partisipasi petani dalam 
sistem irigasi pipa di Kawasan Amohalo yaitu nilai rs 0,415 dengan nilai Signifikansi 0,003 pada taraf alpa lima 
persen atau lebih kecil 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan secara nyata atau signifikansi antara partisipasi 
petani dalam sistem irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani padi sawah, artinya semakin tinggi partisipasi 
petani dalam sistem irigasi air maka semakin tinggi produktivitas kerja petani dalam budidaya padi sawah. Sesuai 
dengan pendapat Isbandi (2007) mengatakan bahwa partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 
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dalam proses mengidentifikasian masalah dan potensi yang di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 
keputusan tentang alternative solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan 
keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Hal ini partisipasi masyarakat yang ikut serta dalam melakukan kegiatan sistem irigasi pipa akan 
memberikan dampak yang positif untuk usahataninya, disebabkan karena semakin baik partisipasi masyarakat 
kegiatan usahatani tersebut, maka produktivitas kerja petani semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian di 
Amohalo Kelurahan Baruga terdapat rata-rata petani yang melakukan usahatani padi sawah memiliki partisipasi 
yang sangat besar, baik mengadakan kegiatan gotong royong bersama-sama masyarakat petani lainnya untuk 
memperbaiki sistem irigasi yang tidak layak pakai disekitar lahan persawahan maupun melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan pertanian dalam rangka mengembalikan fungsi sistem irigasi seperti semula dimana, lahan 
yang tidak tidak digarap akan menjadi lahan digarap kembali disamping itu program ini akan berjalan lancar 
apabila adanya kemampuan dan semangat dari masyarakat untuk meningkatkan hasil yang dicapai diperlukan 
pengembangan diri, mutu atau kualitas, dan ketepatan waktu yang menentukan keberhasilan suatu program 
tersebut.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tentang penelitian yang telah dilakukan tentang Partisipasi Petani dalam 
Sistem Irigasi pipa dengan produktivitas kerja petani padi sawah di Amohalo Kelurahan Baruga Kota Kendari 
sebagai berikut: 

1. Partisipasi petani dalam sistem irigasi pipa di daerah persawahan lingungan Amohalo Kelurahan Baruga 
berdasarkan hasil data bahwa kategori baik. Artinya partisipasi petani dalam pengambil keputusan, 
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, pemanfaatan hasil dalam sistem airnya semakin baik. 

2. Produktivitas kerja petani di daerah persawahan lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga berdasarkan 
hasil data bahwa kategori tinggi. Artinya hasil produksi petani tersebut sudah baik dalam hal 
kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu kerja dan 
efesiensi kerja dalam pengelola usaha tani padi sawah. 

3. Partisipasi petani dalam pengelolaan sistem irigasi air berhubungan segnifikan secara nyata dengan 
produktivitas kerja petani. Artinya semakin tinggi partisipasi petani maka semakin tinggi produktivitas 
kerja petani padi sawah. 
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